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Selanjutnya evaluasi kinerja k-means dihitung 

menggunakan  metode Davies Bouldin Index. 

Penerapan metode DBI diawali dengan menghitung 

SSW. Sum of Square Within Cluster (SSW) adalah 

cara menghitung jarak intra-cluster sebagai metrik 

kohesi dalam sebuah cluster ke-i dengan menghitung 

rata-rata jarak euclidean tiap data terhadap cluster 

ke-i. Untuk menghitung SSW data harus 

dikelompokkan berdasarkan cluster yang dihasilkan 

dihitung menggunakan persamaan (1) [9][10]sebagai 

berikut:  

 

      

 
                            

 
         

     

 
                                 

  
         

    

 
                                        

  
         

Setelah menentukan nilai SSW, dilakukan 

perhitungan Sum of square between-cluster (SSB). 

Centroid terakhir pada iterasi terakhir diperlukan 

untuk menghitung nilai SSB. Perhitungan SSB 

dilakukan menggunakan persamaan (2) sebagai 

berikut : 
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Setelah menghitung nilai SSW dan SSB serta 

menerima hasilnya, langkah selanjutnya adalah 

menentukan nilai rasio cluster dengan menggunakan 

persamaan (3) sebagai berikut: 

     
       

                           
          

     
       

                           
          

    
       

                           
          

Setelah mengetahui rasio antar cluster 

kemudian menghitung nilai DBI  menggunakan 

persamaan (4) sebagai berikut : 

      
                          

 
            

Fakta bahwa hasil penilaian jarak rata-rata di 

dalam centroid semakin mendekati angka 0 

menunjukkan bahwa semua anggota cluster relatif 

dekat satu sama lain. Semakin rendah nilai indeks 

Davies Bouldin, semakin baik cluster yang dapat 

dibuat dengan menerapkan teknik clustering untuk 

mengelompokkan item secara bersama-sama. 

Metode K-Means menghasilkan nilai 

         sebagai hasil akhir perhitungannya; angka 

ini dianggap memiliki hasil yang memuaskan karena 

cukup mendekati 0. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diketahui bahwa 

hasil clustering dari 30 jenis case handphone selama 

28 bulan menunjukan jenis case dengan tingkat 

penjualan rendah maka terdapat penguranan stok 

barang. Hal tersebut disesuaikan dengan 

pertimbangan dari pemilik toko, selain itu dapat 

dilakukan dengan cara membuat promosi penjualan 

misalnya Flashsale atau pengembalian barang ke 

pabrik, agar tidak terjadi penumpikan barang dan 

menjadi kerugian di kemudian hari.  Sedangkan case 

yang menjadi bagian dari penjualan tinggi maka 

harus menambahkan stoknya dengan mengikuti 

kebutuhan pasar. Selanjutnya  hasil evaluasi 

menggunakan DBI menunjukkan nilai 0,278209 

yang bermakna bahwa tingkat akurasi cukup baik 

karena mendekati 0. 

 

5. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan peneliti dapat memberikan saran untuk 

penelitian selanjutnya, antara lain untuk 

mendapatkan hasil yang lebih akurat menggunakan 

data yang memiliki atribut yang lebih spesifik 

sehingga dapat dihitung berdasarkan kategori 

tertentu. Penelitian ini dapat dikembangkan dengan 

metode data mining lainnya seperti KNN, SOM, 

Dan lain-lain untuk mendapatkan hasil yang 

variative. 
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